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Informasi Artikel Abstrak

Riwayat artikel: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum Cambridge
Diterima: 2026-05-28 pada sekolah IT-Preneur dalam membentuk generasi Islami unggul di SMA Al
Direvisi: 2026-05-29 Falah Darmo Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
Diterima: 2026-05-31 metode analisis media sosial (social media qualitative analysis). Data penelitian

diperoleh melalui observasi digital dan dokumentasi konten media sosial resmi
sckolah, seperti Instagram, YouTube, TikTok, dan website sekolah. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan fokus pada

Kata kunci: . . . . . . .
Kurikulum Cambridge unggahan yang berkaitan dengan implementasi Kurikulum Cambridge, integtrasi
Tt-Prencur teknologi, entrepreneurship, dan nilai-nilai keislaman. Analisis data dilakukan
Pendidikan Islam melalui reduksi data, kategorisasi, interpretasi, dan penyajian data secara
Entreprencurship deskriptif naratif.

Teknologi Pendidikan Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Cambridge di

SMA Al Falah Darmo Surabaya dilakukan melalui integrasi pembelajaran
berbasis teknologi, entrepreneurship, dan pendidikan karakter Islami. Program
Mid Semester Project IT dan  Pitching Competition menjadi bentuk implementasi
pembelajaran inovatif yang mendorong kreativitas, kemampuan berpikir kritis,
komunikasi, kolaborasi, dan jiwa kewirausahaan peserta didik. Selain itu, integrasi
nilai-nilai Islam terlihat dalam pembentukan karakter religius melalui budaya
sekolah dan aktivitas pembelajaran yang berorientasi pada keseimbangan antara
kompetensi global dan spiritualitas. Penelitian ini menunjukkan bahwa model
sckolah IT-Preneur berbasis Kurikulum Cambridge mampu menjadi alternatif
pendidikan Islam modern yang adaptif tethadap perkembangan global tanpa
mengabaikan identitas keislaman.

Jenis artikel:
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1. Pendahuluan
1.1. latar belakang

Transformasi pendidikan global pada abad ke-21 menuntut lembaga pendidikan untuk
mampu menghasilkan generasi yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga adaptif
terhadap perkembangan teknologi, memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, serta
berkarakter kuat. Berdasarkan penelitian Ilma et al., (2025) Dalam globalisasi dan revolusi industri
4.0, kurikulum internasional menjadi salah satu pendekatan yang banyak diadopsi oleh institusi
pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan daya saing peserta didik di tingkat
global. Salah satu kurikulum internasional yang berkembang pesat di Indonesia adalah Kurikulum
Cambridge.
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Kurikulum Cambridge dikenal sebagai kurikulum yang berorientasi pada pengembangan
kompetensi global melalui pendekatan student-centered learning, critical thinking, problem  solving,
communication skills, dan learner autonomy(Musleh et al., 2025). Implementasi kurikulum ini dinilai
mampu mendorong peserta didik untuk memiliki kesiapan akademik dan kemampuan beradaptasi
dalam lingkungan internasional. Penelitian Nazizah, Lisan, dan Arta menunjukkan bahwa
penerapan Kurikulum Cambridge memberikan dampak positif terhadap peningkatan prestasi
akademik siswa, khususnya dalam pembelajaran bahasa Inggris, serta meningkatkan partisipasi
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran(Nazizah et al., 2024).

Di sisi lain, implementasi kurikulum internasional pada lembaga pendidikan Islam
menghadirkan tantangan tersendiri, terutama dalam menjaga keseimbangan antara pencapaian
kompetensi global dan penguatan nilai-nilai spiritual. Hal itu juga di dukung dengan penelitian
Mukhlishah dan Sholihah, (2024) Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan moral peserta didik. Oleh sebab itu,
integrasi antara Kurikulum Cambridge dan nilai-nilai keislaman menjadi isu penting dalam
pengembangan pendidikan Islam modern.

Penelitian Musleh dkk. menjelaskan bahwa kurikulum pesantren menempatkan nilai
transendental sebagai fondasi utama pembelajaran, sedangkan Kurikulum Cambridge lebih
menekankan pengembangan rasionalitas dan kompetensi global (Musleh et al., 2025). Meskipun
demikian, kedua pendekatan tersebut memiliki titik temu pada penguatan nilai universal seperti
tanggung jawab, kejujuran, dan kolaborasi. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi antara
kurikulum internasional dan nilai-nilai Islam berpotensi membentuk model pendidikan holistik
yang mampu mengembangkan aspek intelektual, spiritual, dan sosial peserta didik secara seimbang.

Selanjutnya, penelitian Firdianti, Cahya, dan Sari mengungkapkan bahwa sinergi antara
Kurikulum Cambridge dan pendidikan Islam mampu membentuk karakter peserta didik yang
beriman, berilmu, serta memiliki daya saing global (Arinda Firdianti et al., 2025). Penelitian tersebut
menegaskan bahwa pendidikan Islam berbasis kurikulum internasional tidak hanya berorientasi
pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter Islami sebagai bagian integral
dari proses pendidikan.

Implementasi Kurikulum Cambridge dalam konteks pendidikan Islam juga ditemukan pada
berbagai lembaga pendidikan berbasis pesantren dan madrasah. Penelitian Mukhlishah dan
Sholihah menunjukkan bahwa Cambridge International Primary Programme dapat
diimplementasikan secara efektif dalam budaya pembelajaran berbasis masjid(Mukhlishah &
Sholihah, 2024). Sementara itu, penelitian El Haque, Khamidi, dan Haq menjelaskan bahwa
integrasi Kurikulum Cambridge, Kurikulum Merdeka, dan nilai Aswaja mampu meningkatkan
mutu pendidikan sekaligus memperkuat karakter keislaman peserta didik(Haque et al., 2025).

Selain penguatan karakter Islami, perkembangan pendidikan abad ke-21 juga menuntut
integrasi teknologi dan entrepreneurship dalam sistem pembelajaran. Sekolah berbasis IT-Preneur
hadir sebagai model pendidikan yang menggabungkan penguasaan teknologi informasi dengan
pengembangan jiwa kewirausahaan. Model pendidikan ini bertujuan membentuk generasi yang
inovatif, mandiri, dan mampu bersaing dalam era ekonomi digital tanpa meninggalkan nilai-nilai
moral dan spiritual.

SMA Al Falah Darmo Surabaya merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang
mengimplementasikan Kurikulum Cambridge melalui pendekatan sekolah IT-Preneur berbasis
keislaman. Sekolah ini tidak hanya menekankan pencapaian akademik berstandar internasional,
tetapi juga mengintegrasikan pendidikan teknologi, entrepreneurship, dan pembentukan karakter
Islami dalam proses pembelajaran. Integrasi tersebut menjadi menarik untuk dikaji karena
menunjukkan upaya lembaga pendidikan Islam dalam merespons tantangan global tanpa
mengabaikan identitas religius.
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1.2. Kesenjangan penelitian

Kajian mengenai implementasi Kurikulum Cambridge telah banyak dilakukan dalam
berbagai konteks pendidikan, baik pada sekolah umum maupun lembaga pendidikan Islam.
Sebagian penelitian terdahulu berfokus pada pengaruh Kurikulum Cambridge terhadap prestasi
akademik peserta didik, pengembangan karakter, integrasi nilai Islam, serta peningkatan kualitas
pendidikan berbasis internasional.

Meskipun demikian, terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian sebelumnya. Pertama,
penelitian mengenai implementasi Kurikulum Cambridge pada sekolah berbasis IT-Preneur masih
relatif terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya menyoroti integrasi kurikulum
internasional dengan pendidikan Islam tanpa mengaitkannya dengan pengembangan teknologi
informasi dan entrepreneurship.

Kedua, belum banyak penelitian yang secara spesifik membahas bagaimana implementasi
Kurikulum Cambridge dapat berkontribusi dalam membentuk generasi Islami unggul melalui
integrasi kompetensi global, literasi teknologi, dan karakter kewirausahaan berbasis nilai-nilai
Islam. Padahal, kombinasi ketiga aspek tersebut menjadi kebutuhan penting dalam menghadapi
dinamika masyarakat digital dan persaingan global.

Ketiga, penelitian mengenai implementasi Kurikulum Cambridge di SMA Al Falah Darmo
Surabaya sebagai sekolah IT-Preneur berbasis keislaman belum ditemukan dalam kajian
sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan
menganalisis implementasi Kurikulum Cambridge dalam membentuk generasi Islami unggul pada
konteks sekolah berbasis teknologi dan entrepreneurship.

1.3. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum Cambridge pada
sekolah IT-Preneur dalam membentuk generasi Islami unggul di SMA Al Falah Darmo Surabaya.

1.4. Pertanyaan penelitian

Bagaimana implementasi Kurikulum Cambridge pada sekolah IT-Preneur dalam
membentuk generasi Islami unggul di SMA Al Falah Darmo Surabaya?

1.5. Signifikansi penelitian

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian pendidikan Islam modern, khususnya terkait integrasi Kurikulum
Cambridge, teknologi informasi, entreprencurship, dan nilai-nilai keislaman dalam pembentukan
generasi unggul. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai model
pendidikan Islam berbasis kurikulum internasional yang adaptif terhadap tantangan global.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan
Islam dalam mengembangkan model kurikulum integratif yang mampu menyeimbangkan
kompetensi global dan penguatan karakter Islami. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan evaluasi dan pengembangan kebijakan pendidikan di SMA Al Falah Darmo Surabaya
maupun lembaga pendidikan Islam lainnya yang menerapkan Kurikulum Cambridge dan konsep
IT-Preneur dalam sistem pembelajaran.
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2. Metodologi

2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis media sosial (social
media qualitative analysis)(Sugiyono, 2023). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian
bertujuan untuk memahami secara mendalam implementasi Kurikulum Cambridge pada sekolah
IT-Preneur dalam membentuk generasi Islami unggul melalui representasi, aktivitas, dan
komunikasi pendidikan yang ditampilkan di media sosial SMA Al Falah Darmo Surabaya.

Penelitian ini berfokus pada analisis kurikulum berdasarkan konten media sosial sekolah
sebagai bentuk representasi implementasi kurikulum, budaya sekolah, integrasi teknologi,
entrepreneurship, dan nilai-nilai keislaman. Media sosial dipandang sebagai ruang digital yang
merepresentasikan identitas institusi pendidikan sekaligus menjadi media komunikasi sekolah
kepada masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
untuk menginterpretasikan makna dari berbagai konten digital yang dipublikasikan sekolah.

2.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Sampel penelitian berupa konten media sosial resmi SMA Al Falah Darmo Surabaya, seperti
Instagram, website sekolah, dan platform digital lainnya yang berkaitan dengan implementasi
Kurikulum Cambridge dan program IT-Preneur.

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan data secara
sengaja berdasarkan relevansi dengan fokus penelitian. Konten yang dipilih meliputi unggahan
mengenai kegiatan pembelajaran Cambridge, aktivitas berbasis teknologi, entrepreneurship,
program keislaman, prestasi siswa, kegiatan internasional, dan aktivitas pembentukan karakter
Islami. Data penelitian difokuskan pada unggahan media sosial dalam rentang waktu tertentu agar
data yang diperoleh lebih terarah dan relevan dengan tujuan penelitian.

2.3. Instrumen

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument). Peneliti
berperan dalam mengumpulkan, mengidentifikasi, menginterpretasikan, dan menganalisis data dari
media sosial sekolah. Instrumen pendukung yang digunakan meliputi lembar observasi digital dan
pedoman analisis konten. Lembar observasi digunakan untuk mencatat bentuk implementasi
Kurikulum Cambridge yang ditampilkan melalui media sosial, sedangkan pedoman analisis konten
digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama seperti global education, Islamic values,
technology integration, entrepreneurship, student activities, dan character building. Selain itu,
dokumentasi digital berupa tangkapan layar, caption, video, dan visual media sosial digunakan
sebagai data penelitian.

2.4. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi digital dan dokumentasi media sosial.
Peneliti mengamati secara langsung akun media sosial resmi SMA Al Falah Darmo Surabaya untuk
mengidentifikasi bentuk implementasi Kurikulum Cambridge dalam berbagai aktivitas sekolah.
Tahap pengumpulan data dimulai dengan menelusuri unggahan yang berkaitan dengan kegiatan
akademik, pembelajaran Cambridge, program IT-Preneur, kegiatan keagamaan, serta aktivitas
pembentukan karakter peserta didik. Selanjutnya, peneliti melakukan dokumentasi terhadap
konten-konten yang relevan dalam bentuk screenshot, caption, video, maupun deskripsi unggahan.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dikategorikan berdasarkan tema penelitian, seperti
implementasi kurikulum internasional, integrasi teknologi, entrepreneurship, dan nilai-nilai Islami.
Untuk menjaga kredibilitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan
membandingkan data dari berbagai platform media sosial sekolah serta dokumen pendukung
lainnya.
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2.5. Analisis data

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis konten kualitatif (qualitative content
analysis). Teknik ini digunakan untuk memahami makna, pesan, dan representasi implementasi
Kurikulum Cambridge yang ditampilkan melalui media sosial sekolah. Analisis data dilakukan
melalui beberapa tahapan. Pertama, reduksi data, yaitu memilih dan memfokuskan konten media
sosial yang relevan dengan tujuan penelitian. Kedua, kategorisasi data dengan mengelompokkan
konten berdasarkan tema-tema tertentu, seperti pendidikan global, teknologi, entrepreneurship,
dan nilai keislaman. Ketiga, interpretasi data dilakukan dengan menganalisis bagaimana media
sosial merepresentasikan implementasi Kurikulum Cambridge dalam membentuk generasi Islami
unggul. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif naratif untuk memberikan
pemahaman yang mendalam mengenai implementasi Kurikulum Cambridge pada sekolah IT-
Preneur berbasis keislaman di SMA Al Falah Darmo Surabaya.

Gambar 1. Kegiatan Mid Semester Project I'T
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3. Hasil

Berdasarkan hasil observasi digital dan dokumentasi media sosial SMA Al Falah Darmo
Surabaya, implementasi pembelajaran berbasis teknologi dan entrepreneurship menunjukkan
adanya penguatan kompetensi peserta didik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara integratif. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa implementasi
Kurikulum Cambridge melalui pendekatan sekolah IT-Preneur berbasis keislaman tidak hanya
berorientasi pada pencapaian akademik berstandar internasional, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan abad ke-21 (2757 century skills) yang meliputi kreativitas, inovasi, berpikir kritis (¢ritical
thinking), komunikasi, kolaborasi, problem solving, dan kemampuan adaptasi terhadap
perkembangan teknologi digital. Implementasi tersebut tercermin secara nyata melalui pelaksanaan
kegiatan Mid Semester Project IT dan Pitching Competition yang menjadi bagian dari rangkaian
SMAFADA FEST 2025.

Program Mid Semester Project I'T mengusung tema “Building ldeas Through Technology” yang
berfokus pada pengembangan proyek berbasis teknologi sebagai bentuk implementasi
pembelajaran inovatif berbasis proyek (project-based learning). Program ini dirancang untuk
memberikan ruang kepada peserta didik dalam mengembangkan ide kreatif melalui pemanfaatan
teknologi digital yang relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. Dalam konteks ini, teknologi
tidak hanya diposisikan sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai medium transformasi
pengetahuan yang memungkinkan peserta didik untuk membangun pengalaman belajar yang lebih
kontekstual, kolaboratif, dan aplikatif.
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Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran dalam kegiatan Mid Semester Project
IT dilaksanakan melalui tahapan eksplorasi ide, identifikasi masalah, pengembangan konsep,
kolaborasi tim, hingga presentasi produk akhir. Tahapan tersebut memperlihatkan bahwa
pembelajaran berorientasi pada proses (process-oriented learning) dan tidak semata-mata berfokus pada
hasil akhir proyek. Peserta didik secara aktif terlibat dalam proses pengambilan keputusan,
pemecahan masalah, serta pengembangan solusi berbasis teknologi yang sesuai dengan realitas
kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan adanya implementasi pendekatan student-centered
learning yang menjadi karakteristik utama Kurikulum Cambridge.

Selain itu, model pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan sekolah juga menunjukkan
adanya transformasi paradigma pendidikan dari pembelajaran konvensional menuju pembelajaran
partisipatif dan konstruktivistik. Peserta didik tidak lagi diposisikan sebagai objek penerima
informasi secara pasif, melainkan sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuan melalui
pengalaman belajar autentik. Melalui keterlibatan langsung dalam proses perencanaan dan
pengembangan proyek, siswa memperoleh kesempatan untuk mengintegrasikan kemampuan
akademik dengan keterampilan praktis yang aplikatif. Dengan demikian, implementasi project-based
learning dalam kegiatan ini berkontribusi terhadap penguatan literasi teknologi, kemampuan
berpikir kritis, dan keterampilan kolaboratif peserta didik.

, Gambar 2. Kegiatan Mid Semester Project I'T
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(Sumber: Dokumntasi SMA Al Falah Darmo Surabaya, 2025)

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis teknologi
di SMA Al Falah Darmo Surabaya memiliki relevansi yang kuat dengan kebutuhan pendidikan
abad ke-21 dan tantangan revolusi industri 4.0. Peserta didik tidak hanya dilatih untuk memahami
penggunaan teknologi secara teknis, tetapi juga diarahkan untuk mampu menciptakan inovasi dan
solusi berbasis teknologi yang memiliki nilai kebermanfaatan sosial. Kondisi ini menunjukkan
bahwa sekolah berupaya membangun budaya pembelajaran inovatif yang mampu mengembangkan
kreativitas dan daya saing peserta didik di tingkat global.

Di samping penguatan kompetensi teknologi, SMA Al Falah Darmo Surabaya juga
mengimplementasikan pembelajaran berbasis entrepreneurship melalui kegiatan Pizching Competition
dengan slogan “Where Knowledge and Faith Shape WINNERS”. Kegiatan ini menjadi representasi
integrasi antara pendidikan kewirausahaan, penguatan karakter, dan nilai-nilai keislaman dalam
sistem pembelajaran sekolah. Implementasi kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan
entrepreneurship tidak hanya dimaknai sebagai upaya membentuk kemampuan bisnis semata,
tetapl juga sebagai strategi pendidikan dalam membangun karakter kepemimpinan, tanggung
jawab, kreativitas, dan keberanian mengambil keputusan.
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Melalui kegiatan Pitching Competition, peserta didik dilatth untuk mengidentifikasi peluang
usaha, menyusun ide bisnis inovatif, menganalisis kebutuhan pasar, serta mempresentasikan
konsep usaha secara sistematis dan komunikatif di hadapan juri maupun audiens. Proses ini
memberikan pengalaman belajar kontekstual yang mendorong peserta didik untuk berpikir
strategis, inovatif, dan kompetitif. Selain itu, suasana kompetitif yang dibangun secara positif
mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik peserta
didik dalam mengembangkan potensi diri.

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik mampu menunjukkan kemampuan
komunikasi publik (public speaking) yang baik, keterampilan argumentatif dalam menyampaikan ide,
serta keberanian dalam mempresentasikan gagasan bisnis yang inovatif. Temuan ini menunjukkan
bahwa implementasi pembelajaran entrepreneurship di SMA Al Falah Darmo Surabaya tidak hanya
memperkuat aspek kognitif peserta didik, tetapi juga mengembangkan kompetensi afektif dan
psikomotorik melalui pengalaman belajar berbasis praktik nyata (experiential learning).

Kemudian, implementasi kegiatan Pitching Competition juga memperlihatkan adanya integrasi
nilai-nilai Islam dalam pengembangan jiwa entrepreneurship peserta didik. Hal ini tercermin
melalui slogan  “Where Knowledge and Faith Shape WINNERS” yang menegaskan bahwa
pengembangan kompetensi global tetap dibangun di atas fondasi spiritualitas dan karakter Islami.
Dengan demikian, pendidikan entrepreneurship yang diterapkan sekolah tidak hanya berorientasi
pada pencapaian ekonomi, tetapi juga pada pembentukan etika, tanggung jawab sosial, dan
moralitas peserta didik dalam menjalankan aktivitas kewirausahaan.

Dengan begitu, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Cambridge
melalui pendekatan sekolah IT-Preneur di SMA Al Falah Darmo Surabaya berhasil menciptakan
integrasi antara pendidikan global, teknologi, entreprencurship, dan nilai-nilai keislaman secara
holistik. Pembelajaran yang diterapkan tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan
akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter, keterampilan praktis, serta kesiapan peserta
didik dalam menghadapi tantangan masyarakat digital global. Dengan demikian, model pendidikan
yang dikembangkan SMA Al Falah Darmo Surabaya dapat dipandang sebagai bentuk inovasi
pendidikan Islam modern yang adaptif terhadap perkembangan global tanpa mengabaikan
identitas religius sebagai fondasi utama pendidikan.

Gambar 3. Kegiatan Pitchin% Competition
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Implementasi kedua program tersebut menunjukkan adanya integrasi antara penguasaan
teknologi, pengembangan kreativitas, serta pembentukan karakter peserta didik. Pembelajaran
tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mengembangkan kompetensi afektif dan
psikomotorik siswa melalui pengalaman belajar yang aplikatif dan kolaboratif.

Secara keseluruhan, kegiatan Mid Semester Project IT dan Pitching Competition memberikan
dampak positif terhadap pengembangan kemampuan abad ke-21 (275t century skills), seperti
kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis. Dengan demikian, program ini menjadi
salah satu bentuk inovasi pembelajaran yang relevan dalam menghadapi tantangan pendidikan di
era digital.

Tabel 1. Implementasi Program Berbasis Teknologi dan Kewirausahaan

Kompetensi yang

No Program Bentuk Kegiatan Dikembangkan

Kreativitas, problem

1 Mid Semester Project IT Proyek berbasis teknologi solving, kolaborasi

Public speaking, berpikir

2 Pitching Competition Presentasi ide bisnis . )
strategis, entrepreneurship

Berdasarkan Tabel , implementasi program berbasis teknologi dan kewirausahaan di SMA
Al Falah Darmo Surabaya menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan kompetensi abad ke-21 yang relevan dengan
kebutuhan era digital. Program Mid Semester Project IT mampu mengembangkan kreativitas,
kemampuan problem solving, dan kolaborasi peserta didik melalui pembelajaran berbasis proyek
teknologi. Sementara itu, Pitching Competition memberikan ruang bagi siswa untuk meningkatkan
kemampuan public speaking, berpikir strategis, serta jiwa entrepreneurship melalui presentasi ide
bisnis secara komunikatif dan inovatif.

Kedua program tersebut menunjukkan bahwa integrasi Kurikulum Cambridge dengan
pendekatan IT-Preneur berbasis keislaman mampu menciptakan pengalaman belajar yang
kontekstual, aplikatif, dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik secara holistik.
Dengan demikian, implementasi program berbasis teknologi dan kewirausahaan di SMA Al Falah
Darmo Surabaya menjadi salah satu bentuk inovasi pendidikan Islam modern yang adaptif
terhadap perkembangan global tanpa mengabaikan pembentukan karakter Islami peserta didik.

4. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Cambridge pada sekolah IT-
Preneur berbasis keislaman di SMA Al Falah Darmo Surabaya merepresentasikan transformasi
pendidikan Islam modern yang berupaya mengintegrasikan kompetensi global, penguasaan
teknologi, entrepreneurship, dan internalisasi nilai-nilai religius dalam satu sistem pendidikan yang
holistik(Artikel Alfalahsby., 2024). Transformasi tersebut tidak hanya terlihat pada struktur
kurikulum yang diterapkan, tetapi juga pada budaya pembelajaran, aktivitas akademik,
pengembangan karakter, serta representasi identitas sekolah melalui media digital. Temuan
penelitian ini memperlihatkan bahwa pendidikan Islam kontemporer tidak lagi dipahami sebagai
sistem pendidikan yang bersifat dikotomis antara ilmu agama dan ilmu umum, melainkan sebagai
model pendidikan integratif yang menghubungkan aspek intelektual, spiritual, sosial, dan teknologi
secara simultan.

Secara konseptual, implementasi Kurikulum Cambridge di SMA Al Falah Darmo Surabaya
menunjukkan adanya pergeseran paradigma pendidikan dari pendekatan tradisional menuju
paradigma pendidikan global berbasis kompetensi (competency-based education). Pergeseran ini terlihat
melalui orientasi pembelajaran yang tidak hanya menekankan penguasaan materi akademik, tetapi
juga pengembangan keterampilan berpikir kritis (eritical thinking), kreativitas, komunikasi,
kolaborasi, dan kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi digital. Dalam konteks ini,
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sekolah berupaya membangun sistem pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan masyarakat
global dan tantangan revolusi industri 4.0.

Bagan 1. Integrasi Pembelajaran Teknologi dan Entrepreneurship

Pembelajaran Proyek

Pengembangan Ide

Kolaborasi Tim berbasis Islami

Presentasi Karya

Penguatan Kreativitas
dan Karakter

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis teknologi
melalui program Mid Semester Project I'T menjadi salah satu bentuk konkret transformasi pedagogis
di SMA Al Falah Darmo Surabaya. Program dengan tema “Building ldeas Through Technology”
menunjukkan bahwa sekolah mengembangkan model pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning) yang menempatkan peserta didik sebagai pusat proses pembelajaran (student-centered
learning). Peserta didik diberikan ruang untuk mengeksplorasi ide, mengembangkan inovasi berbasis
teknologi, menyusun solusi terhadap permasalahan tertentu, serta mempresentasikan hasil proyek
secara kolaboratif.

Kondisi tersebut dapat dianalisis melalui grand theory konstruktivisme yang dikembangkan
oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky(Davydov, 1995). Dalam perspektif konstruktivisme,
pengetahuan tidak ditransfer secara pasif dari guru kepada peserta didik, tetapi dibangun melalui
pengalaman belajar, interaksi sosial, refleksi, dan proses eksplorasi aktif. Implementasi project-based
learning di SMA Al Falah Darmo Surabaya menunjukkan bahwa siswa memperoleh pengalaman
belajar autentik yang memungkinkan mereka membangun pemahaman melalui aktivitas eksploratif
dan kolaboratif. Interaksi antar peserta didik dalam proses diskusi, pengembangan proyek, dan
presentasi karya memperlihatkan implementasi social constructivism yang menekankan pentingnya
interaksi sosial dalam proses pembentukan pengetahuan.

Selain itu, keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran juga menunjukkan
adanya transformasi peran guru dari sumber utama informasi menjadi fasilitator pembelajaran
(facilitator of learning). Guru tidak lagi mendominasi proses pembelajaran secara satu arah, tetapi
memberikan ruang kepada siswa untuk mengembangkan ide, berpikir kritis, dan menemukan solusi
secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Cambridge di SMA Al Falah
Darmo Surabaya memiliki kesesuaian dengan paradigma pendidikan progresif yang menekankan
pengembangan learner antonony dan independent learning.

Dari perspektif teoti experiential learning David Kolb, implementasi Mid Semester Project I'T juga
menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung melalui pengalaman langsung (concrete experience),
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refleksi (reflective observation), konseptualisasi (abstract conceptualization), dan eksperimen aktif (active
experimentation) (Syaifullah et al., 2021). Peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis
mengenai teknologi, tetapi juga mengalami secara langsung proses pengembangan ide, penyusunan
proyek, hingga penyampaian hasil karya kepada publik. Dengan demikian, pembelajaran berbasis
proyek yang diterapkan sekolah mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual
dan bermakna.

Kemudian, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis
teknologi tidak hanya berorientasi pada peningkatan literasi digital, tetapi juga pada pengembangan
inovasi dan kreativitas peserta didik. Teknologi dalam konteks ini diposisikan sebagai instrumen
transformasi pendidikan yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan ide-ide kreatif
dan solusi berbasis teknologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. Hal ini
menunjukkan bahwa SMA Al Falah Darmo Surabaya berupaya membangun budaya inovasi
(innovation culture) dalam lingkungan pendidikan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan karakteristik utama Kurikulum Cambridge yang
menekankan pengembangan global competencies, critical thinking, dan problem solving skills. Selain itu,
hasil penelitian juga mendukung penelitian Nazizah, Lisan, dan Arta yang menjelaskan bahwa
implementasi Kurikulum Cambridge mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dan
menciptakan pembelajaran yang lebih kritis, kreatif, dan mandiri. Akan tetapi, penelitian ini
memiliki kebaruan karena menunjukkan bagaimana Kurikulum Cambridge diintegrasikan dengan
pendekatan IT-Preneur berbasis keislaman dalam konteks sekolah Islam modern di Indonesia.

Di sisi lain, implementasi Pitching Competition dalam rangkaian SMAFADA FEST 2025
menunjukkan adanya penguatan pendidikan entrepreneurship dalam sistem pembelajaran sekolah.
Kegiatan ini memberikan ruang kepada peserta didik untuk mengembangkan ide bisnis,
menganalisis peluang usaha, berpikir strategis, serta mempresentasikan gagasan secara sistematis
dan komunikatif. Pembelajaran entrepreneurship yang diterapkan tidak hanya diarahkan pada
pengembangan kemampuan ekonomi semata, tetapi juga pada pembentukan karakter
kepemimpinan, tanggung jawab, keberanian mengambil keputusan, dan kemampuan komunikasi
publik (public speaking).

Temuan tersebut dapat dianalisis melalui perspektif human capital theory yang dikembangkan
oleh Theodore Schultz dan Gary Becker (Rudiatno & Aldea Mita Cheryta, 2023). Dalam teort ini,
pendidikan dipandang sebagai investasi strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui pengembangan keterampilan, pengetahuan, dan kapasitas individu. Implementasi
pendidikan entrepreneurship di SMA Al Falah Darmo Surabaya menunjukkan bahwa sekolah
berupaya membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki
kesiapan menghadapi dinamika ekonomi digital dan persaingan global.

Selain itu, implementasi entrepreneurship dalam pembelajaran juga memiliki relevansi
dengan teori 275t century education yang menekankan pentingnya pengembangan kreativitas, inovasi,
fleksibilitas, dan kemampuan adaptasi sebagai kompetensi utama dalam masyarakat modern.
Melalui Pitching Competition, peserta didik memperoleh pengalaman belajar kontekstual yang
memungkinkan mereka memahami bagaimana ide bisnis dikembangkan, dianalisis, dan
dikomunikasikan secara profesional. Dengan demikian, kegiatan tersebut tidak hanya berfungsi
sebagai kompetisi akademik, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter inovatif dan jiwa
kewirausahaan.

Kemudian, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi entreprencurship di SMA Al
Falah Darmo Surabaya tetap dibangun di atas fondasi nilai-nilai Islam. Hal ini tercermin melalui
slogan “Where Knowledge and Faith Shape WINNERS” yang merepresentasikan integrasi antara
kompetensi global dan spiritualitas. Dalam konteks ini, pendidikan entrepreneurship tidak
dipahami sebagai upaya menghasilkan individu yang kompetitif secara ekonomi semata, tetapi juga
membentuk peserta didik yang memiliki integritas moral, etika, dan tanggung jawab sosial.

Temuan tersebut memiliki keterkaitan dengan grand theory pendidikan Islam yang
dikembangkan oleh Syed Muhammad Naquib Al-Attas melalui konsep 7z'dib (Ahmad, 2021).
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Menurut Al-Attas, tujuan utama pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang beradab (insan
adabi), yaitu individu yang memiliki keseimbangan antara ilmu pengetahuan, moralitas, dan
spiritualitas. Implementasi Kurikulum Cambridge di SMA Al Falah Darmo Surabaya menunjukkan
bahwa sekolah berupaya mengintegrasikan dimensi intelektual dan spiritual secara simultan melalui
pembelajaran berbasis teknologi dan entrepreneurship yang tetap berlandaskan nilai-nilai Islam.

Selain konsep 7z'dib, implementasi pendidikan di SMA Al Falah Darmo Surabaya juga
menunjukkan integrasi antara aspek zarbiyah (pembinaan), za’kim (pengajaran), dan ‘fa'dib
(pembentukan adab). Pembelajaran tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi
juga pada pembentukan karakter religius dan penguatan identitas keislaman peserta didik. Dengan
demikian, pendidikan Islam modern yang diterapkan sekolah tidak kehilangan orientasi spiritual
meskipun mengadopsi kurikulum internasional dan pendekatan berbasis teknologi.

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian Musleh dkk. yang menjelaskan bahwa integrasi
kurikulum internasional dengan pendidikan Islam mampu menciptakan model pendidikan holistik
yang mengembangkan aspek intelektual, spiritual, dan sosial secara seimbang. Selain itu, penelitian
Firdianti, Cahya, dan Sari juga menunjukkan bahwa sinergi antara Kurikulum Cambridge dan nilai-
nilai Islam mampu membentuk peserta didik yang beriman, berilmu, dan memiliki daya saing
global. Namun demikian, penelitian ini memiliki kontribusi baru karena menempatkan pendekatan
IT-Preneur sebagai bagian integral dalam implementasi Kurikulum Cambridge berbasis keislaman.

Selain aspek pembelajaran, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa media sosial sekolah
berfungsi sebagai ruang representasi identitas pendidikan Islam modern. Media sosial tidak hanya
digunakan sebagai sarana publikasi informasi sekolah, tetapi juga sebagai bentuk djgital educational
branding yang merepresentasikan budaya akademik, inovasi pembelajaran, penguatan nilai Islam,
dan orientasi pendidikan global. Dalam konteks ini, media sosial menjadi medium strategis dalam
membangun citra institusi pendidikan Islam yang progresif, adaptif, dan relevan dengan
perkembangan masyarakat digital.

Dengan begitu, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Cambridge
pada sekolah IT-Preneur berbasis keislaman di SMA Al Falah Darmo Surabaya berhasil
menciptakan integrasi antara pendidikan global, teknologi, entreprencurship, dan nilai-nilai Islam
secara holistik dan berkelanjutan. Model pendidikan ini memperlihatkan bahwa lembaga
pendidikan Islam mampu beradaptasi dengan perkembangan global tanpa kehilangan identitas
religius sebagai fondasi utama pendidikan. Dengan demikian, SMA Al Falah Darmo Surabaya
dapat dipandang sebagai representasi pendidikan Islam modern yang inovatif, kontekstual, dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat digital abad ke-21.

Tabel 2. Analisis Implementasi Kurikulum Cambridge pada Sekolah IT-Preneur dalam
Membentuk Generasi Islami Unggul di SMA Al Falah Darmo Surabaya

Implementasi . Dampak
P IT- Int Nil
No  Aspek Analisis Kurikulum r(l));frim . n e{I;rfS:ni A terhadap
Cambridge enen s Peserta Didik
Menggunakan Pembelajaran Pembelajaran Siswa lebih aktif,
1 Pendekatan pendekatan szudent-  berbasis proyek  diarahkan pada kreatif, dan
Pembelajaran centered learning dan  teknologi dan pembentukan mandiri dalam
project-based learning  bisnis karakter Islami belajar
Péng?atan eritical . K-ompetensi Terbentuk
Pengembangan thinking, Proyek teknologi  dikembangkan keterampilan
2 Kompetensi komunikasi, dan presentasi tanpa P
. e . .. abad ke-21 (27s¢
Global kolaborasi, dan ide bisnis meninggalkan nilai )
. . century skills)
problem solving religius
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Pemanfaatan

Mid Semester

Teknologi

Literasi digital

Integrasi teknologi digital Project IT digunakan secara . .
3 . . . iy dan inovasi siswa
Teknologi dalam proses berbasis inovasi  positif dan )
. _ _ meningkat
pembelajaran teknologi edukatif
o . Meningkatkan
) Pitching Entrepreneurship
Pembelajaran . o jiwa
Pengembangan . .. Competition dan  dikaitkan dengan .
4 , berbasis kreativitas . kewirausahaan
Entrepreneurship . . pengembangan etika dan tanggung
dan inovasi o , , dan
ide bisnis jawab Islami o
kepemimpinan
Slogan “Where
Knowled d
Integrasi nilai gow ecge an Terbentuk
P . 1 dal Budaya sekolah Faith Shape Karakter teliod
n n mot m rakter t
5 e o ora e betbasis I'T- WINNERS” OB
Karakter Islami pembelajaran , _ disiplin, dan
. Preneur Islami mencerminkan .
Cambridge . .. tanggung jawab
integrasi iman dan
ilmu
N Pembelajaran Pengembangan K.olaborasi Kemarr.lpuz.m
Aktivitas , proyek dan dilakukan dengan ~ komunikasi dan
6 . menekankan kerja . o .
Kolaboratif , presentasi nilai ukhuwah dan  kerja sama
sama tim . . .
kelompok saling menghargai  meningkat
. Pengembangan Kreativitas Siswa lebih
.. Pembelajaran . . .
Kreativitas dan , produk dan diarahkan pada inovatif dan
7 . cksploratif dan ) : . . .
Inovasi . solusi berbasis inovasi yang adaptif terhadap
berbasis ide .
teknologi bermanfaat perubahan
Pengalaman Pembelajaran Presentasi proyek  Pembelajaran tetap  Pembelajaran
8  Belajar dikaitkan dengan dan simulasi berlandaskan nilai  lebih aplikatif
Kontekstual kehidupan nyata bisnis Islam dan bermakna
. Lingkur.lgan Sekolah berbasis Lir}g.kungan . Terbentuk .
9 Lingkungan akademik ceknoloo dan religius melalui budaya belajar
Pendidikan berstandar & . pembiasaan nilai modern dan
. . entrepreneurship . .
internasional Islami religius
P faat Media sosial
emanfaatan
. ) ) Branding sekolah  merepresentasikan ~ Meningkatkan
Representasi media sosial L . . . .
10 . .. . ) berbasis inovasi  identitas citra sekolah dan
Pendidikan Digital  sebagai media .. 1 L
) digital pendidikan Islam partisipasi siswa
edukasi
modern
Pembelaj
o dera] aran Nilai adab dan Meningkatkan
mendoron
Kompetensi & L Pitching dan etika menjadi percaya diri dan
1 i kepercayaan diri . . .
Afektif presentasi publik  bagian kemampuan
dan tanggung embelajaran ublic speakin
jawab P J p p 8
Pemb K il
. Aktivitas prakk oot ok dilakukan P
Kompetensi , proyek teknologi praktik dan
12 . . dan presentasi . . dengan pendekatan . ..
Psikomotorik dan simulasi ) . implementasi ide
karya .. edukatif Islami )
bisnis meningkat
Stz Kuriku}um IT—Pre.neur Integ_ra.si dengan Pembelajaran
13 ; Cambridge sebagai program  pendidikan Islam o
Kurikulum . menjadi holistik
dipadukan dengan  unggulan sekolah  dan tahfidz
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Kurikulum dan

Nasional multidimensional
Terbentuk
Pembentukan Pengembangan Penguatan Penguatan iman, generasi yang
14 Generasi Islami kompetensi teknologi dan akhlak, dan unggul secara
Unggul akademik global entrepreneurship  spiritualitas intelektual dan
religius
Ad i Sekolah jadi
Transformasi Pendidikan aprast Tetap cholall metjad
. ) ) terhadap era model
15  Pendidikan Islam  berorientasi global = mempertahankan .
, , digital dan e , pendidikan Islam
Modern dan inovatif . . identitas keislaman .
ekonomi kreatif modern adaptif

(Sumber: Hasil analisis peneliti berdasarkan observasi dan dokumentasi media sosial SMA
Al Falah Darmo Surabaya, 2020)

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Kurikulum Cambridge pada sekolah IT-Preneur
berbasis keislaman di SMA Al Falah Darmo Surabaya menunjukkan bahwa integrasi antara
pendidikan global, teknologi, entrepreneurship, dan nilai-nilai Islam dapat diterapkan secara
holistik dalam sistem pendidikan modern. Implementasi tersebut terlihat melalui pembelajaran
berbasis proyek (project-based learning), pendekatan student-centered learning, serta
pengembangan kompetensi abad ke-21 yang mencakup critical thinking, kreativitas, komunikasi,
kolaborasi, dan problem solving.

Program Mid Semester Project IT dan Pitching Competition menjadi bentuk konkret
implementasi Kurikulum Cambridge dalam membangun kemampuan teknologi dan
kewirausahaan peserta didik. Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pengalaman
belajar akademik, tetapi juga pengalaman kontekstual yang mendorong kemampuan inovasi, public
speaking, kepemimpinan, serta kemampuan adaptasi terhadap perkembangan era digital dan
revolusi industri 4.0. Pembelajaran yang diterapkan menunjukkan adanya transformasi paradigma
pendidikan dari pembelajaran konvensional menuju pembelajaran partisipatif, konstruktivistik, dan
berbasis pengalaman nyata (experiential learning).

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam tetap menjadi
fondasi utama dalam implementasi pendidikan di SMA Al Falah Darmo Surabaya. Nilai religius,
etika, tanggung jawab, disiplin, dan spiritualitas diinternalisasikan dalam aktivitas pembelajaran
maupun budaya sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Cambridge tidak
menghilangkan identitas keislaman sekolah, melainkan memperkuat sinergi antara kompetensi
global dan pembentukan karakter Islami. Konsep pendidikan Islam modern yang diterapkan
sekolah berhasil mengintegrasikan aspek ta’lim, tarbiyah, dan ta’dib secara seimbang dalam proses
pendidikan.

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa media sosial sekolah berperan sebagai media
representasi pendidikan Islam modern yang inovatif, adaptif, dan berbasis digital. Media sosial
tidak hanya menjadi sarana publikasi kegiatan sekolah, tetapi juga menjadi bentuk digital
educational branding yang merepresentasikan identitas sekolah sebagai lembaga pendidikan Islam
berstandar internasional yang mampu menjawab tantangan global.

Dengan demikian, SMA Al Falah Darmo Surabaya dapat dipandang sebagai model
pendidikan Islam modern yang berhasil mengintegrasikan Kurikulum Cambridge, teknologi,
entrepreneurship, dan nilai-nilai keislaman dalam membentuk generasi Islami unggul. Model
pendidikan ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam mampu beradaptasi dengan
perkembangan global dan transformasi digital tanpa kehilangan identitas religius sebagai fondasi
utama pendidikan.
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